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ABSTRACT 

 

Adinda Maurelia. 2022. The Effectiveness of Flip Fold Media to Improve the Ability 

to Fold Clothes for Children with Down syndrome. Skripsi. Faculty of Education, 

Padang State University 

 

 

This research is motivated by the problems found in the Karya Inspirasi 

Mandiri Foundation class III C1. There is one student who has a problem in the 

ability to fold clothes. In the activity of folding clothes, children have not been able to 

fold clothes neatly. Folding clothes is a self-development program that trains 

children to be independent. To overcome this, the researcher aims to improve 

students' ability to fold clothes using Flip Fold media. 

The research method used is Single Subject Research (SSR) with an A-B-A 

design. This research variable increases the ability to fold clothes for children with 

Down syndrome. Techniques in collecting data in the form of tests, and data 

collection tools in the form of checklists. 

The results showed that the ability to fold clothes in Down syndrome children 

increased after using flip fold media. It is proven by an increase in the ability to fold 

clothes from the baseline condition to the condition after being given the intervention 
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ABSTRAK 

 

Adinda Maurelia. 2022. Efektivitas Media Flip Fold untuk Meningkatkan 

Kemampuan Melipat Baju bagi Anak Down syndrome.Skripsi.Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian inidilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan di Yayasan 

Karya Inspirasi Mandiri kelas III C1.Terdapat satu orang siswa mengalami masalah 

dalam kemampuan melipat baju.Dalam kegaitan melipat baju anak belum mampu 

melipat baju dengan rapi.Melipat baju merupakan program Bina Diri yang melatih 

anak untuk dapat mandiri.Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam melipat baju menggunakan media Flip Fold. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Single Subject Research (SSR) 

dengan desain A-B-A. Variabel penelitian ini meningkatkan kemampuan melipat baju 

bagi anak down syndrome. Teknik dalam pengumpulan data berupa tes, dan alat 

pengumpulan data berupa instrument ceklis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan melipat baju pada anak 

down syndrome meningkat setelah menggunakan media flip fold. Dibuktikan dengan 

adanya peningkatan kemampuan melipat baju dari kondisi baseline ke kondisi setelah 

diberikan intervensi. 

 

Kata-kata kunci: Downsyndrome, melipat baju, media Flip Fold 
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KATA PENGANTAR 

 Alhamdulillahirabbil’alamin penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang 

telah memberikan rahmat dan karunia-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Efektivitas Media Flip Fold Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Melipat Baju Bagi Anak Down Syndrome”  

Pelaksanaan penelitian ini penulis rumuskan dalam penulisan skripsi dan 

penulis melaporkan hasil dari pelaksanaan intervensi ke dalam lima bab yang tediri 

dari, Bab I Pendahuluan terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Bab II 

Landasan Teori terdiri dari hakikat anak down syndrome, hakikat bina diri melipat 

baju, hakikat media,penelitian relevan, kerangka berpikir.Bab III Metodologi 

Penelitian terdiri dari jenis penelitian, subjek penelitian, setting penelitian, tahap 

intervensi, teknik dan pengumpulan data, teknik analisis data.Bab IV hasil penelitian 

yang diterdiri dari deskripsi data, analisis data, pembahasan hasil penelitian, dan 

keterbatasan penelitian. Terakhir, pada bab V terdiri dari kesimpulan dan saran. 

 Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu peneliti mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari semua pihak 

untuk kesempurnaan skripsi ini sehingga dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak . 

 Dalam penulisan skripsi ini, peneliti tidak terlepas dari dukungan berbagai 

pihak yang juga ikut serta membantu peneliti baik dalam pelaksanaan penelitian 



 

iv 
 

hingga selesainya skripsi ini. Pada kesempatan ini, peneliti ingin menyampaikan rasa 

terimakasih teruntuk semua pihak yang telah berjasa dalam penyelesaian skripsi ini 

kepada : 

1. Mama Murni dan papa Jasrel tercinta. Berkat do’a mama dan papa Dinda bisa 

menyelesaikan pendidikan S1 dengan baik. Skripsi ini adalah persembahan 

kecil yang bisa Dinda berikan untuk Mama dan Papa yang selalu menjaga 

dinda dalam doa. Dinda akan tumbuh, untuk menjadi yang terbaik yang Dinda 

bisa. 

2. Kakak Della dan abang Adit terimakasih selalu memberikan dukungan dan 

doa. Semoga kita bisa menjadi kebanggaan bagi kedua orangtua kita. Aamiin 

3. Ibu Dr. Nurhastuti, M.Pd. selaku ketua jurusan dan Bapak Drs. Ardisal, M.Pd. 
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dalam menyelesaikan skripsi ini. 

4. Ibu Dra. Kasiyati, M.Pd selaku pembimbing akademik dan sekaligus penguji 

yang telah membimbing, mengarahkan dan memberikan motivasi dalam 

penulisan skripsi ini dan bersedia meluangkan waktu Ibu untuk Dinda, 

sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.  

5. Ibu Dra. Fatmawati,M.Pd dan Ibu Dra. Zulmiyetri, M.Pd selaku dosen 

penguji, yang telah memberikan saran dan masukkan untuk kesempurnaan 

skripsi peneliti. 
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6. Bapak/Ibu dosen PLB, atas semua ilmu yang telah Bapak/Ibu berikan kepada 

Dinda, semoga Ilmunya bermanfaat bagi Dinda. Aamiin 

7. Seluruh staf dan pegawai di jurusan PLB (Kak Susi, Pak Retman, Kak Sur, 

bapak penjaga perpus) yang setia melayani dan membantu dalam administrasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan dijadikan sebagai landasan dari setiap bangsa untuk 

mengembangkan potensi dari setiap insan. Pendidikan sendiri sudah menjadi hal 

yang diprioritaskan disetiap Negara, termasuk Indonesia. Pendidikan merupakan 

usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan atau potensi diri dalam 

menjalani kehidupan secara mandiri dan dapat berperan aktif dalam lingkungan 

kehidupannya. Di Indonesia, setiap warga Negara berhak mendapatkan 

pendidikan tanpa terkecuali, termasuk untuk anak-anak berkebutuhan khusus. 

Pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus saat ini sudah mendapat perhatian 

dari pemerintah, dilihat dari banyaknya sekolah luar biasa (SLB) yang bertujuan 

untuk memberikan pendidikan yang layak bagi anak berkebtuhan khusus.  

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang mengalami keterbatasan 

dari segi fisik, mental-intelektual, sosial maupun emosional yang berpengaruh 

pada proses pertumbuhan dan perkembangannya dari anak seusianya. Pelayanan 

terhadap anak berkebutuhan khusus harus dilakukan secara khusus sehingga 

diharapkan anak mampu mengurus dirinya dan melepas ketergantungan pada 

orang lain. Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus adalah anak tunagrahita. 

Anak tunagrahita merupakananak yang mengalami hambatan dalam  intelektual 

sehingga berdampak pada komunikasi, akademik, sosial dan emosi. 

Seseorangdikategorikan tunagrahitajika tingkat kecerdasan yang dimiliki rendah 
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atau dibawah normal, sehingga memerlukan bantuan atau layanan untuk melihat 

perkembangannya secara spesifik termasuk dalam pendidikannya.   

Anak tunagrahita dapat dilihat dari klasifikasinya yang ditinjau dari segi 

medis berdasarkan tipe klinis yang terdiri dari down syndrome, kretin, 

hydrocephalus, microcephalus, cerebral palsy, dan rusak otak.Anak  tunagrahita 

dengan tipe down syndrome merupakan anak yang mengalami keterbelakangan 

mental dan memiliki IQ di bawah rata-rata normal.Sebagian besar anak down 

syndrome memiliki fungsi intelektual (IQ) pada rentang ketidaakmampuan 

menenga (moderately-disabled) yaitu dengan skor berkisar 35-55. 

Down Syndromejuga mengalami keterlambatan dalam menjalankan fungsi 

adaptifnya dan berinteraksi dengan lingkungan sosial mereka akibat dari 

hambatan kecerdasan intelektual yang berada di bawah usia kronologisnya secara 

signifikan. Namun anak down syndrome masih dapat di didik dalam mengurus 

diri seperti mandi, berpakaian, makan, minum, mengerjakan pekerjaan rumah 

tangga sederhana seperti menyapu, membersihkan perabot rumah tangga, melipat 

baju, dan sebagainya. Untuk dapat memenuhi kemandirian anak down syndrome 

maka anak harus diajarkan pembelajaran bina diri.Bina diri disebut juga dengan 

kegiatan mengurus diri sendiri dalam kegiatan sehari hari secara terus menerus. 

Tujuan dari bina diri adalah agar anak down syndrome menjadi makhluk 

sosial yang mandiri dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan, tidak 
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bergantung pada orang lain. Pembelajaran bina diri  terdiri dari kemampuan 

merawat diri, mengurus diri, menolong diri, komunikasi, sosialisasi dan adaptasi, 

keterampilan hidup, dan mengisi waktu luang (Sudrajat & Rosida, 2019). Pada 

kurikulum pembelajaran program khusus bina diri di SLB mencakup komponen 

kemampuan program merawat diri, program mengurus diri, program menolong 

diri, program berkomunikasi, serta program adaptasi.Salah satu aspek dalam 

program mengurus diri adalah kemampuan berpakaian. 

Menurut (Hasan, 2018) salah satu hal penting dalam berpakaian khususnya 

yaitu melipat baju. Melipat baju terdengar sederhana, namun bila diaplikasikan 

pada anak down syndrome mereka tidak bisa melakukan sendiri tanpa diajarkan 

dan dilatih terlebih dahulu.Hal itu terjadi karena mereka mengalami keterbatasan 

intelegensi dibawah rata-rata.Berbeda dengan anak normal berpakaian bagi 

mereka merupakan pekerjaan yang mudah, mereka bisa memperoleh melalui 

pengamatan dikarenakan tingkat kecerdasan mereka normal.Dalam hal ini anak 

down syndrome perlu latihan-latihan yang terprogram secara rinci dan kontinu 

dalam jangka waktu yang lama. 

Kenyataan yang ada menunjukkan bahwa banyak anak down syndrome 

belum mandiri dalam melakukan kegiatan sehari-hari, mereka masih 

membutuhkan pertolongan orang lain. Orang tua menganggap dan membiarkan 

ketidakmampuan anak untuk melakukan sesuatu sehingga tidak optimalnya 

potensi yang sebenarnya bisa apabila dilatih secara maksimal. 
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Program bina diri pada anak down syndrome khususnya melipat baju dapat 

meningkatkan kemandirian anak agar tidak bergantung kepada orang lain. Setiap 

individu sudah selayaknya terlihat rapi, bersih dengan baju yang 

dikenakannya.Agar baju tetap rapi dan tidak kusut maka baju tersebut harus 

dilipat serapi mungkin. Oleh karena itu pembelajaran bina diri melipat baju 

sangat diperlukan bagi anak down syndrome. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada bulan Februari 

2021 di Yayasan Karya Inspirasi Mandiri kelas C1 terdapat dua orang siswa 

down syndrome. Dari dua orang siswa di kelas tersebut satu diantaranya sudah 

memiliki kemampuan melipat baju terlihat pada saat dilaksanakannya bina diri 

melipat baju, tetapi ada satu anak yang belum mampu untuk melipat baju dengan 

rapi.Selain itu anak tersebut juga merupakan seorang atlet renang, yang sering 

mengikuti lomba ditingkat Provinsi, maupun Nasional.Didalam beberapa 

pertandingan anak harus mengikuti training center untuk persiapan perlombaan 

sehingga membuat anak harus menginap untuk melaksanakan training center 

tersebut.Dikarenakan anak belum memunyai kemandirian dalam bina diri 

termasuk melipat baju membuat anak masih bergantung kepada orang 

tua.Sehingga orang tua harus ikut mendampingi anak dalam kegiatan 

tersebut.Padahal untuk beberapa kegiatan perlombaan orang tua tidak 

diperbolehkan untuk mendampingi anak. 
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Ketika di sekolah pada saat pembelajaran bina diri anak tampak kesulitan 

dalam melipat sisi pakaian kiri ke tengah dan begitu juga sebaliknya melipat sisi 

bagian kanan ke tengah.Pada waktu melipat pakaian dari bawah ke tengah atas 

anak tersebut meminta tolong kepada gurunya dikarenakan dia tidak bisa untuk 

merapikannya. 

Peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas.Berdasarkan informasi 

dari wali kelas pembelajaran bina diri melipat baju dilakukan dua kali dalam 

seminggu pada hari Selasa dan Rabu.Pada saat pembelajaran anak melipat baju 

dengan meminta bantuan wali kelas, sehingga guru yang berperan aktif pada saat 

pembelajaran dengan menjelaskan dan mempraktekkan sendiri. 

Peneliti juga melakukan asesmen keteampilan melipat baju terhadap anak. 

Berikut hasil asesmen keterampilan melipat baju, ada 13 item keterampilan 

melipat baju, dari 13 item anak hanya mampu melakukan 3 item. Kegiatan yang 

sudah bisa dilakukan anak seperti merapikan lengan kemeja, memasang kancing 

baju dengan urut, meletakkan baju pada permukaan datar. Sedangkan pada item 

membalik kemeja dengan benar dan rapi (bagian dalam terletak di dalam dan 

bagian luar terletak di luar) masih memerlukan bantuan guru, kemudian 9 item 

lainnya seperti melipat kerah kemeja, melipat sisi kanan kemeja ke arah tengah 

bagian baju, melipat lengan kemeja sisi kanan ke arah samping dengan rapi, 

melipat sisi kiri kemeja ke tengah, melipat lengan kemeja sisi kiri dengan rapi, 

melipat bagian bawah kemeja bagian bawah ke bagian atas (membentuk setengah 
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kemeja) dengan rapi, membalik posisi kemeja menjadi menghadap ke atas 

dengan rapi, anak masih belum mampu untuk melakukannya. Sehingga anak 

hanya memperoleh skor 29,16%. Dari hasil asesmen tersebut menunjukkan 

bahwa anak belum memenuhi skor maksimal dalam kegiatan melipat baju. 

Dari permasalahan diatas, peneliti ingin memberikan variasi dalam 

melakukan pembelajaran bina diri melipat baju. Peneliti mencoba menggunakan 

media flip fold didalam proses pembelajaran bina diri melipat baju  yang 

diberikan kepada anak. Alasan dipilihnya media flip fold adalah media ini dapat 

memudahkan anak dalam melaksanakan pembelajaran bina diri melipat baju. 

Tahapan dalam melipat baju dibuat lebih sederhana, mudah, serta disesuaikan 

dengan kemampuan anak. Dengan menggunakan media flip fold, diharapkan 

anak dapat mengetahui langkah dan teknik melipat baju secara tepat dan rapi. 

Media flip fold merupakan alat bantu melipat baju dengan rapi, mudah, 

dan cepat. Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan, media flip fold belum 

pernah diterapkan dalam pembelajaran bina diri di sekolah. Media flip fold 

sendiri dipilih oleh penulis karena, media flip foldmerupakan alat bantu melipat 

baju dengan rapi, mudah, dan cepat. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah : 
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1. Anak tidak bisa dalam melipat sisi kanan dan kiri baju 

2. Anak tidak bisa melipat bagian bawah baju ke atas  

3. Anak tidak bisa merapikan baju ketika selesai melipat baju 

4. Guru sudah mengajarkan melipat bbaju di sekolah, namun perlu 

dimaksimalkan. 

C. Batasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

masalah yang peneliti batasi hanya terbatas pada “ Efektivitas Media Flip Fold 

untuk Meningkatkan Kemampuan Melipat Baju bagi Anak Down Syndrome di 

Yayasan Karya Inspirasi Mandiri. Dengan menggunakan media Flip Fold 

diharapkan anak dapat melipat baju dengan rapi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian yaitu “Apakah media Flip Fold efektif digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan melipat baju bagi anak down syndrome kelas C1 di Yayasan Karya 

Inspirasi Mandiri?” 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk, membuktikan penerapan media Flip Fold 

efektif atau tidak digunakan untuk meningkatkan kemampuan melipat baju bagi 

anak down syndrome kelas C1 di Yayasan Karya Inspirasi Mandiri. 
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F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis dari hasil penelitian ini yaitu Memberikan tambahan 

wawasan dan pengetahuan dalam proses pengajaran tentang pendidikan luar 

biasa terkait dengan keterampilan melipat baju untuk anak down syndrome. 

2. Manfaat praktis 

Manfaat praktis bagi peneliti, guru, siswa, serta pembaca yaitu sebagai 

berikut : 

a. Bagi peneliti 

Dapat menambah ilmu upaya meningkatkan keterampilan melipat baju 

bagi anak down syndrome menggunakan media flip fold. 

b. Bagi guru 

Memberikan alternatif metode lain dalam pembelajaran keterampilan 

melipat baju bagi anak down syndrome menggunakan media flip fold. 

c. Bagi anak  

Dapat meningkatkan keterampilan melipat baju bagi anak down 

syndrome menggunakan media flip fold agar anak dapat mandiri dalam 

melipat baju.  

d. Bagi pembaca 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu menambah 

informasi secara tertulis dan dapat dijadikan referensi maupun rujukan 
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nantinya dalam memberikan latihan melipat baju untuk anak down 

syndrome di sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


